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ABSTRAK 

VARIASI KONSENTRASI PGA, AMYLUM MANIHOT DAN NATRIUM 

ALGINAT SEBAGAI BAHAN PENGIKAT PADA FORMULA TABLET 

EKSTRAK DAUN CIPLUKAN (Physalis angulata L.) DENGAN METODE 

GRANULASI BASAH 

 

Dyah Mayangsari Swandaru Putri 

1704015098 

Daun Ciplukan adalah tanaman yang memiliki senyawa flavonoid yang berkhasiat 

sebagai analgetik. Tujuan dari penelitian ini untuk melihat pengaruh variasi 

konsentrasi PGA, Amylum Manihot, dan Natrium Alginat sebagai bahan pengikat 

pada formulasi tablet ekstrak daun ciplukan. Penelitian ini dibuat 9 formula 

dengan konsentrasi pengikat yang berbeda yaitu F1-F3 dengan pengikat PGA 

(1%, 3%, dan 5%), F4-F6 yaitu Amylum Manihot (5%, 7,5%, dan 10%), F7-F9 

dengan pengikat Natrium Alginat (1%, 2%, dan 3%) dengan metode granulasi 

basah. Parameter yang diamati meliputi kekerasan, kerapuhan, dan waktu hancur 

tablet. Hasil kekerasan tablet dengan pengikat PGA 1,79-6,02 kg, Amylum 

Manihot 5,21-7,53 kg, Natrium Alginat 2,13-4,46 kg. Hasil kerapuhan tablet 

dengan pengikat PGA 1,34-0,67%, Amylum Manihot 1,10-0,55%, Natrium 

Alginat 1,44-0,90%. Hasil waktu hancur dengan pengikat PGA 4,14-11,41 menit, 

Amylum Manihot 6,06-13,40 menit, Natrium Alginat 5,08-7,42 menit. Data hasil 

evaluasi uji kekerasan, waktu hancur, dan kerapuhan di analisa statistik dengan 

ANOVA dua arah dengan taraf kepercayaan 95% (α=0,05) diperoleh  nilai sig 

sebesar 0,000<0,05 kemudian dilanjutkan dengan uji Tukey HSD yang 

menunjukan terdapat perbedaan bermakna tiap formulanya. Simpulan penelitian 

ini adalah variasi konsentrasi PGA, Amylum Manihot, dan Natrium alginat dapat 

mempengaruhi sifat fisik tablet terutama kekerasan, kerapuhan, dan waktu hancur 

tablet. 

Kata kunci: Daun ciplukan, PGA, Amylum Manihot, Natrium Alginat 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah Negara tropis yang kaya akan keanegkaragaman hayati dan 

non hayati, salah satu keanekaragaman hayati adalah tanaman yang mudah 

tumbuh dan tersebar dimana-mana. Salah satu contohnya adalah Physalis 

angulata L.  atau daun ciplukan (Meta, 2005). 

Physalis angulata L. atau yang dikenal dengan daun ciplukan adalah 

termasuk salah satu tanaman obat yang telah banyak digunakan oleh masyarakat. 

Physalis angulata L. termasuk dalam family Solanaceae. Tanaman obat ini 

dimanfaatkan untuk mengobati diabetes, maag, menurunkan panas, antipiretik, 

analgetik, diuretik, dan detoksifikasi. Senyawa yang terkandung dalam tanaman 

obat ini adalah steroid, flavonoid dan saponin. Pada daun ciplukan senyawa 

flavonoid yang berkhasiat sebagai analgetik karena flavonoid bekerja 

menghambat enzim siklooksigenase sehingga menghambat pembentukan 

prostaglandin dan tromboksan (Fadhilla et al., 2020). 

Tablet adalah sediaan solid yang mengandung zat aktif satu atau lebih dan 

dengan zat penambah (eksipien) serta dibuat dengan cara mengempa campuran 

serbuk salam mesin pembuat tablet agar dapat menciptakan sifat tablet yang baik. 

Tablet dapat berbentuk silinder, kubus, cakram, berbentuk telur atau peluru. 

(Siregar, 2009). Pada umumnya garis tengah tablet berukuran 5-17mm, dan bobot 

tablet 0,1-1g. Zat tambahan dibutuhkan agar dapat memenuhi persyaratan 

formulasi. Zat tambahan yang berperan khusus dalam formulasi tablet adalah 

bahan pengikat. Bahan pengikat dapat menyatukan beberapa partikel serbuk 

dalam sebuah granulat, kekompakan tablet juga diperngaruhi bahan pengikat 

(Voight, 1994). 

Parameter dalam pemilihan pengikat adalah kompatilitasnya dengan 

komponen tablet lainnya, serta pengikat harus dapat memberi kohesi yang cukup 

pada serbuk sehingga dapat melakukan proses perekatan, lubrikasi, pengempaan, 

dan pengemasan. Kekuatan pengikat tablet diurutkan berdasarkan kekuatan 

adhesif, yaitu glukosa, akasia, gelatin, siropus simpleks, dan pati. Meskipun pati 

memiliki kekuatan adhesif yang terkecil dalam urutan tersebut, tetapi pati 
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memiliki pengaruh merusak kecepatan disintegrasi tablet paling kecil (Siregar, 

2010). 

PGA atau gom arab merupakan eksudat berupa gom kering yang diperoleh 

dari batang dan dahan Acacia senegal Wild, dapat menghasilkan tablet yang 

cukup keras, dan menghasilkan granul keras tanpa peningkatan kekerasan. 

Kekurangan gom arab adalah karena produk alam, sering mengalami kontaminasi 

tinggi oleh bakteri (Departemen Kesehatan RI, 1979; Siregar, 2010). Amylum 

manihot merupakan pati yang diperoleh dari umbi akar Manihot utillisima Pohl 

atau dari beberapa Manihot lainnya. Amylum manihot adalah pengikat serbaguna 

yang menghasilkan tablet dapat hancur lebih cepat dan digranulasi dengan air 

(Departemen Kesehatan RI, 1979; Siregar, 2010).  

Natrium alginat atau sodium alginat adalah campuran asam poliuronat yang 

terdiri dari redidu D-asam mannuronic dan asam L-guluronic. Natrium alginat 

merupakan bahan higroskopis, meskipun stabil jika disimpan pada kelembaban 

rendah serta suhu dingin tidak memperlambat aliran, serta dapat menghasilkan 

tablet dengan kompresibilitas yang sesuai peryaratan yang ditetapkan (Rowe et 

al., 2009; Siregar, 2010). 

Pada penelitian ini digunakan 3 bahan pengikat dari bahan alam, yaitu: PGA 

dengan konsentrasi 1%, 3%, dan 5%, Amylum Manihot dengan konsentrasi 5%, 

7,5%, dan 10%, Natrium alginat dengan konsentrasi 1%, 2%, dan 3%. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, daun ciplukan berkhasiat sebagai 

analgetik sehingga pada penelitian ini akan dibuat tablet agar memudahkan saat 

penggunaan. Dalam pembuatan tablet terdapat bahan pengikat, bahan pengikat 

berfungsi untuk membentuk ikatan antarpartikel agar menghasilkan bentuk tablet 

yang baik. Pada penelitian ini digunakan bahan pengikat yaiitu: PGA, Amylum 

manihot, dan Natrium alginat, maka bagaimana pengaruh variasi konsentrasi 

PGA, Amylum manihot dan Natrium alginate sebagai pengikat pada formula 

tablet ekstrak daun ciplukan 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian adalah untuk melihat pengaruh variasi konsentrasi 

Pulvis Gummi Arabicum (PGA) dengan konsentrasi 1, 3, dan 5%, Amylum 
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Manihot dengan konsetrasi 5, 7,5, dan 10%, dan Na Alginat dengan konsentrasi 1, 

2, dan 3% sebagai bahan pengikat pada formulasi tablet dari ekstrak kering daun 

ciplukan dengan menggunakan metode granulasi basah yang memenuhi 

persyaratan secara farmasetika. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

aktif tentang penggunaan bahan pengikat pada formulasi tablet ekstrak daun 

cuplikan secara granulasi basah. Mengetahui variasi konsentrasi bahan pengikat 

yang memenuhi syarat secara farmasetika (kekerasan dan kerapuhan). 
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